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LAMPIRAN 1. PEMBUATAN MEDIA UJI 

Lampiran 1a. Prosedur Pembuatan Media TSA (TSA 100%) 

Bahan: 

1. TSA (Tryptone Saya Agar) = 40gr 

2. Aquades = 1000ml 

Cara Kerja: 

1. Siapakan alat dan Bahan. 

2. Masukan aquades kedalam gelas kimia berukuran 1000ml. 

3. Simpan gelas kimia diatas hot plate yang menyala. 

4. Timbang TSA sebanyak 40gr lalu masukan kedalam gelas kimia yang 

berisis aquades secara perlahan. 

5. Merebus kurang lebih 20 menit. 

6. Masukan media yang sudah jadi kedalam botol scott. 

7. Sterilkan media kedalam autovlave dengan suhu 121C dalam waktu 20 

menit. 

8. Media yang sudah disteril kemudian disimpan kedalam kulkas. 

9. Media dapat digunakan dengan cara dipanaskan diatas hot plate. 
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Lampiran 1b. Pembuatan Media PDA 
Bahan: 

1. PDA (Potato Desxtrose Agar) = 39gr 

2. Aquades = 1000ml 

Cara Kerja: 

1. Siapakan alat dan Bahan. 

2. Masukan aquades kedalam gelas kimia berukuran 1000ml. 

3. Simpan gelas kimia diatas hot plate yang menyala. 

4. Timbang PDA sebanyak 39gr lalu masukan kedalam gelas kimia yang 

berisis aquades secara perlahan. 

5. Merebus kurang lebih 20 menit. 

6. Masukan media yang sudah jadi kedalam botol scott. 

7. Sterilkan media kedalam autovlave dengan suhu 121C dalam waktu 20 

menit. 

8. Media yang sudah disteril kemudian disimpan kedalam kulkas. 

9. Media dapat digunakan dengan cara dipanaskan diatas hot plate. 
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Lampiran 1c. Pembuatan Media Tumbuh Uji Daya Hambat 

Bahan:  

1. TSA (Tryptone Saya Agar) =20gr 

2. PDA (Potato Desxtrose Agar) = 19gr 

3. Aquades = 1000ml 

Cara Kerja: 

1. Siapakan alat dan Bahan. 

2. Masukan aquades kedalam gelas kimia berukuran 1000ml. 

3. Simpan gelas kimia diatas hot plate yang menyala. 

4. Timbang PDA sebanyak 19gr dan TSA sebanyak 20gr lalu masukan 

kedalam gelas kimia yang berisis aquades secara perlahan. 

5. Merebus kurang lebih 20 menit. 

6. Masukan media yang sudah jadi kedalam botol scott. 

7. Sterilkan media kedalam autovlave dengan suhu 121C dalam waktu 20 

menit. 

8. Media yang sudah disteril kemudian disimpan kedalam kulkas. 

9. Media dapat digunakan dengan cara dipanaskan diatas hot plate. 
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LAMPIRAN 2. HASIL SIDIK RAGAM DAYA HAMBAT  

BAKTERI 5 & 7 HSI 

Lampiran 2a. Sidik Ragam Daya Hambat Bakteri Rizosfer  Hari Ke 5 Setelah 

Inokulasi  

SK DB JK KT F-Hitung 

F-Tabel 

  

0,05 0,01 

Perlakuan 12,00 7965,76 663,81 5,05 2,15 2,96 

Galat 26,00 3416,69 131,41       

Total 38,00 11382,45     KK= 28% 

 

Lampiran 2b.  Sidik Ragam Daya Hambat Bakteri Rizosfer  Hari Ke 7 Setelah 

Inokulasi  

SK DB JK KT F-Hitung 

F-Tabel 

  

0,05 0,01 

Perlakuan 12,00 6622,63 551,89 16,61** 2,15 2,96 

Galat 26,00 863,77 33,22       

Total 38,00 7486,41     KK= 22% 
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LAMPIRAN 3. HASIL UJI DMRT ISOLAT BAKTERI RIZOSFER 

Tabel 3a.  Daya Hambat Bakteri Rizosfer Terhadap Patogen Fusarium 

oxysporum 5 HSI 

 

Duncan 

ULANGAN N Subset for alpha = 0.05 

a b c d 

13 3 18.8867    

4 3 26.6633 26.6633   

2 3 27.7767 27.7767   

11 3 31.1100 31.1100   

1 3 33.0000 33.0000   

7 3 35.3333 35.3333   

5 3 38.6667 38.6667 38.6667  

9 3  42.1000 42.1000 42.1000 

6 3  45.5000 45.5000 45.5000 

3 3   57.3333 57.3333 

10 3   59.8667 59.8667 

12 3    62.2000 

8 3    63.3333 

Sig.  .075 .092 .051 .054 

 
Tabel 3b.  Daya Hambat Bakteri Rizosfer Terhadap Patogen Fusarium 

oxysporum 7 HSI 

 

PERLAKUAN 

ULANGAN N Subset for alpha = 0.05 

a b c D 

11 3 14.0000    

13 3 14.0000    

4 3 14.4333    

1 3 17.3333    

7 3 19.6667 19.6667   

9 3 19.6667 19.6667   

2 3 24.0000 24.0000   

3 3  29.0000   

8 3  29.3333   

5 3  29.6667   

12 3  29.6667   
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6 3   45.5000  

10 3    60.8667 

Sig.  .075 .075 1.000 1.000 
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LAMPIRAN 4. SUMBER ISOLAT BAKTERI RIZOSFER 

Lampiran 4. Jumlah dan Sumber Isolat Bakteri Rizosfer 

No. Lokasi Pengambilan 

Sampel 

Jumlah Isolat Bakteri  

Ditemukan 

1. Desa Tondonggeu,  

Konawe Selatan 

6 isolat 

2. Desa Lalowaru, Konawe 

Selatan 

9 isolat 

3. Desa Tanjung Tiram, 

Konawe Selatan 

6 isolat 

4. Kelurahan Lahundape,  

Kota Kendari 

8 isolat 

Jumlah 29 Isolat 
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LAMPIRAN 5. DOKUMENTASI  PENGAMATAN UJI DAYA HAMBAT 

BAKTERI RIZOSFER 

Lampiran 5a.  Jamur, dan Spora Fusarium oxysporum 

 

 
 

 

  
 

Lampiran 5b.  isolat yang dapat menghambat F. oxysporum 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

LAMPIRAN 6 DOKUMENTASI UJI HCN 
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Lampiran 6a.  dokumentasi hasil uji HCN 

 

 
(a) 

 

 
(b) 

 

 
(c) 

 

 
(d) 

Keterangan : (a) warna kuning (tidak memproduksi HCN), (b) warna coklat muda 

(memproduksi HCN), dan (c dan d) warna merah bata (memproduksi 

HCN) 
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LAMPIRAN 7 DOKUMENTASI PROSES UJI DAYA HAMBAT 

 
Gambar 1. Penanaman jamur F.oxysporum 

 

Gambar 2. Penggoresan bakteri kedalam media yang berisi fusarium 

 
Gambar 3. Proses mengukur daya hambat menggunakan jangka 

sorong 
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LAMPIAN 8 DOKUMENTASI PROSES UJI HCN 

 
Gambar 1. Proses menimbang natrium carbonat 

 

Gambar 2. Proses menimbang asam pikrat 

 

Gambar 3. Proses pencelupan kertas saring kedalam larutan HCN 



89 

 

 

Gambar 4. Proses menyimpan kertas saring kedalam media yang berisi 

bakteri 
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Lampiran 9. Validasi Ahli Media dan Validasi Ahli Materi 

Lampiran 9a. Tabel instrumen Validasi Ahli Media 

Penguji Materi  : 

Nama Bahan Ajar  :Leaflet 

Mata Pelajaran  :Biologi 

Materi Pokok   :Peranan Bakteri Dalam Kehidupan Sehari-hari 

Sasaran Media/Lokasi :Siswa Kelas X/ 

A. Petunjuk  

Isilah tanda (√) pada kolom yang Bapak/Ibu anggap sesuai dengan 

aspek penilaian yang ada. 

Kriteria Penilaian 

5 :Sangat Baik 

4 :Baik 

3 :Cukup 

2 :Kurang 

1:Sangat Kurang 

Jika ada komentar, kritik dan saran mohon ditulis pada kolom yang 

telah disediakan. 

B. Penilaian 

No.  

 

 

Indikator 

Alternatif Jawaban 

SK K C B S

B 

Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

A. Kualitas Grafik 

1. Proporsional Layout (tata letak teks dan 
gambar) 

     

2. Kesesuaian pemilihan background      

3. Kesesuaian proporsi warna      
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B. Kualitas Gambar 

4. Penyajian gambar      

5. Kesesuaian gambar dengan materi      

C. Kualitas Kemasan 

6. Desain cover      

7. Kelengkapan informasi pada kemasan luar      

D. Efisiensi Program 

8. Kemudahan pencarian halaman      

Jumlah  

Jumlah x Skala  

Total Penilaian  

Rerata Penilaian  

Kesimpulan Penilaian  

  

C. Catatan/Saran 

…..……………………………………………………………………………… 

……..…………………………………………………………………………… 

………..………………………………………………………………………… 

………..………………………………………………………………………… 

……….…………………………………………………………………………. 

……..…………………………………………………………………………… 

 

D. Kesimpulan 

Kesimpulan untuk Leaflet ini adalah. 
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1. Layak digunakan tanpa perbaikan 

2. Layak digunakan dengan perbaikan 

3. Tidak layak digunakan 

 

Kendari,    Januari 2022 

Validator 

 

(………………………….)  
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Lampiran 9b. Uji Kelayakan bahan ajar leaflet materi Bakteri oleh Ahli Media 

Oleh Nourma Yulita M.Pd 
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Lampiran 9c.  Tabel instrumen Validasi Ahli Materi 

Penguji Materi  : 

Nama bahan ajar   : Leaflet  

Mata Pelajaran  : Biologi 

Materi Pokok                       : Peranan Bakteri dalam Kehidupan Sehari hari  

Sasaran Media/Lokasi : Siswa Kelas X /  

 

A. Petunjuk 

 Isilah tanda (√) pada kolom yang Bapak/Ibu anggap sesuai dengan 

aspek penilaian yang ada. 

Kriteria Penilaian 

  5 :Sangat Baik 

4 :Baik 

3 :Cukup 

2 :Kurang 

1 :Sangat Kurang 

 Jika ada komentar, kritik dan saran mohon ditulis pada kolom yang 

telah disediakan. 

B. Penilaian  

No  

 

Indikator 

Alternatif Jawaban 

SK K C B SB 

Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

A. Cakupan Materi 

1.  Keluasan Materi (berapa banyak materi-materi 

yang dimasukkan ke dalam materi lingkungan) 

     

2.  Kedalaman Materi (detail konsep-konsep yang 

terkandung di dalamnya yang harus dipelajari 
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atau dikuasai) 

B. Akurasi (kebenaran dan ketepatan) bahan leaflet 

3.  Kejelasan bahan materi      

4.  Struktur Organisasi/ urutan isi materi      

5.  Kejelasan bahasa yang digunakan      

C. Kemutakhiran 

6.  Kesesuaian dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan 

     

D. Penyajian Materi Leaflet 

7.  Penyajian materi dilengkapi dengan ilustrasi 

gambar yang sesuai dengan pembahasannya 

     

8.  Penyajian materi mengacu pada materi 

peranan bakteri dalam kehidupan sehari hari  

     

Jumlah      

Jumlah x Skala      

Total Penilaian  

Rerata Penilaian  

Kesimpulan Penilaian  

Kendari,      2022 

Validator 

 

(…………………………….) 
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Lampiran 9d. Uji Kelayakan bahan ajar leaflet materi Bakteri oleh Ahli Materi 

Oleh Wa Alimuna, Sp. M.Sc  
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LAMPIRAN 10. TAMPILAN LEAFLET 

Lampiran 10a. Tampilan Leaflet Bagian Depan (Sebelum Direvisi) 

 

Lampiran 10b. Tampilan Leaflet Bagian Depan (Setelah Direvisi) 
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Lampiran 10c. Tampilan Leaflet Bagian Belakang (Sebelum Direvisi) 

 

Lampiran 10d. Tampilan Leaflet Bagian Belakang (Setelah Direvisi) 
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LAMPIRAN 11. SURAT IZIN PENELITIAN 
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LAMPIRAN 12.  SURAT IZIN BALITBANG 
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BIODATA PENULIS 

(CURICULUM VITAE) 

 

A. Data Pribadi 

Nama  : Desi Fajrianti Putri 

NIM  : 18010108017 

Pekerjaan  : Mahasiswi Program Studi Tadris  

Biologi Semester IX  Fakultas  

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Jenis Kelamin : Perempuan 

TTL   : Lengora, 21 Desember 2000 

Alamat   : Jl. Sultan Qaimuddin No. 17 

No HP  : 082246463426 

Email  : desifajriantiptr00@gmail.com 

 

B. Riwayat Pendidikan 

SD Negeri 1 Lengora   : 2006 - 2012   

SMP Negeri 11 Kabaena Tengah  : 2012 - 2015 

SMA Negeri 08 Bombana   : 2015 - 2018 

IAIN Kendari S1 Tadris Biologi  : 2018 – 2022 

   

C. Data Orang Tua 

Nama ayah  :Raanti 

Pekerjaan  : - (Meninggal Dunia) 

Agama  :Islam 

 

Nama Ibu  :Nurlina 

Pekerjaan  :Ibu Rumah Tangga 

Agama :Islam 

 

mailto:desifajriantiptr00@gmail.com

